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ABSTRAK : Pandemi COVID-19 menyebabkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut menjadi
terhambat dikarenakan rongga mulut merupakan sumber potensial tinggi untuk penularan dan
kerentanan terhadap COVID-19. Kontak langsung antara dokter gigi dan pasien dapat
memungkinkan terjadinya penularan COVID-19, sehingga dibutuhkan alternatif lain dalam
penatalaksanaan pasien. Teledentistry merupakan salah satu pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) melalui konferensi video untuk menegakkan diagnosis dan merencakan
perawatan jarak jauh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepuasan pasien terhadap
penggunaan teledentistry di masa pandemi COVID-19 menggunakan metode scoping review. Data
artikel diperoleh melalui pencarian database PubMed, Science Direct, Google Scholar, dan
Dimensions. Hasil review artikel menyatakan penggunaan teledentistry dapat memberikankepuasan
kepada pasien. Pasien tidak merasa kesulitan dalam penggunaan teknologi ini, menyukai konsultasi
melalui video call serta tidak bermasalah dengan koneksi. Pasien juga dapat mengeskepresikan diri,
hemat waktu, dan hemat biaya dalam menggunakan teledentistry.
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ABSTRACT : The COVID-19 pandemic has hampered dental and oral health services because the
oral cavity is a high potential source for transmission and vulnerability to COVID-19. Direct
contact between dentists and patients can allow transmission of COVID-19, so other alternatives
are needed in patient management. Teledentistry is one of the uses of Information and
Communication Technology (ICT) through video conferencing to establish a diagnosis and plan
remote treatment. This study aims to determine patient satisfaction with the use of teledentistry
during the COVID-19 pandemic using the scoping review method. The article data was obtained by
searching the PubMed, Science Direct, Google Scholar, and Dimensions databases. The results of
the article review state that the use of teledentistry can provide satisfaction to patients. Patients do
not find it difficult to use this technology, like consultations via video calls and have no problems
with connections. Patients can also express themselves, save time, and save costs in using
teledentistry.
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A. PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 membawa dampak yang sangat banyak terhadap berbagai aspek, tidak
terkecuali pada pelayanan keseharan. Jumlah kasus COVID-19 beserta penularannya yang tinggi
menyebabkan ketidak seimbangan fasilitas kesehatan dan tenaga kesehatan dalam penanganan
kasus tersebut. Kondisi ini juga mengganggu pelayanan kesehatan gigi dan mulut dalam melakukan
pemeriksaan dan pengobatan. Tindakan medis dalam pelayanan kesehatan gigi dan mulut dapat
memicu terjadinya droplets dan aerosol yang dihasilkan oleh ultrasonic scaller dan high speed
handpiece, yang berpotensi meningkatkan risiko penularan COVID-19 melalui udara. Penyesuaian
tata laksana pelayanan kesehatan gigi dan mulut diperlukan sebagai upaya mencegah penularan dan
melindungi petugas dan masyarakat terhadap COVID-19 (Kemenkes RI, 2021)

Teledentistry merupakan sebuah praktik berbasis teknologi menggunakan konferensi video
dalam menegakkan dan merencanakan perawatan dari jarak jauh (Kilmer, 2010). Teledentistry
memungkinkan untuk memprediksi ancaman wabah berdasarkan media jarak jauh dan untuk
menyebarkan informasi dengan cepat kepada masyarakat sehingga cocok digunakan untuk fase
kewaspadaan dan kesiapsiagaan (Gouri dkk, 2012). Teledentistry dilakukan dalam bentuk
komunikasi atau konsultasi. Dokter gigi juga memungkinkan untuk memberikan saran dan
meresepkan obat kepada pasien yang kemungkinan terpapar COVID-19 saat anamnesis dan
menunda kunjungan pasien ke klinik, tetapi tetap kontak langsung dengan pasien melalui telepon
atau pesan teks (Pereira et al., 2020).

Teledentistry juga memiliki kelemahan, yaitu tidak dapat melakukan pemeriksaan klinis
dan sulit untuk melakukan pemeriksaan penunjang yang memerlukan kontak langsung dengan
pasien yang akan membantu diagnosis yang akurat (Rahman et al., 2020). Kondisi ini tentunya
secara tidak langsung akan mempengaruhi kepuasan pasien. Kepuasan pasien juga merupakan hal
penting lainnya yang harus dipertimbangkan dalam penggunaan teledentistry. Kepuasan pasien
dengan tele- konsultasi dalam kedokteran umumnya terbukti tinggi, meskipun begitu, hal ini harus
kita lihat lebih hati-hati dengan bukti yang tersedia (Byrne and Watkinson, 2020).

B. METODELOGI PENELITIAN

Kriteria Artikel

Kriteria inklusi

1) Artikel berbahasa inggris.
2) Artikel diterbitkan pada tahun 2019-2020.
3) Artikel tersedia dalam bentuk free full-text atau open access.
4) Artikel original paper.
5) Artikel yang memiliki abstrak.
6) Artikel membahas kepuasan pasien terhadap penggunaan teledentistry.

Kriteria eksklusi

1) Judul artikel yang ridak relevan dengan topik.
2) Artikel berupa literature review dan systematic review.
3) Metode penelitian selain observasi menggunakan kuisioner.
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Sumber Informasi

1) Internasional : PubMed, Science Direct, dan Dimensions
2) Grey Literatur : Google Scholar

Strategi Pencarian

Tabel 1. Keywords and Query

Database Keywords and Query

Pubmed Keywords: satisfaction, teledentistry, pandemic, COVID-19
Query: satisfaction AND teledentistry
AND patient AND pandemic AND COVID-19

Science
Direct

Keywords: satisfaction, teledentistry, pandemic, COVID-19
Query: satisfaction AND teledentistry AND patient AND pandemic AND
COVID-19

Google
Scholar

Keywords: satisfaction, teledentistry, pandemic, COVID-19
Query: satisfaction AND teledentistry
AND patient AND pandemic AND COVID-19p

Dimensions Keywords: satisfaction, teledentistry, pandemic, COVID-19
Query: satisfaction AND teledentistry AND patient AND pandemic AND
COVID-19

Seleksi Artikel dan Ekstraksi Data

Hasil pencarian artikel dengan memasukkan keywords di Pubmed, Science Direct,
Dimensions, dan Google Scholar. Artikel di ekstraksi sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi,
jadi tersisa beberapa artikel yang relevan dengan penulisan ini. Prisma seleksi artikel tersaji pada
Gambar 1. Data yang akan di ekstraksi mencakup judul, penulis, tahun publikasi, metode penelitian,
hasil dan kesimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu mengenai kepuasan
penggunaan Teledentistry di masa pandemi COVID-19 dapat diuraikan pada Tabel 2. Kepuasan
pasien terhadap penggunaan teledentistry terlihat dari berbagai aspek, mulai dari penggunaan
teknologi tersebut hingga pemanfaatan waktu yang digunakan selama melakukan teledentistry.
Kepuasan pasien tersebut diuraikan pada Tabel 3.
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Gambar 1. Prisma Seleksi Artikel

Tabel 2. Sintesis Hasil Penelitian
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Artikel Peneliti Hasil Tiap Artikel
Review

1
Byrne, E. and
Watkinson, S. (2020)

- Pasien dengan mudah untuk mengikuti instruksi untuk
mengakses janji temu virtual.

- Pasien tidak merasa puas jika janji temu hanya melalui SMS
karena tidak memberikan informasiyang memadai.

- Pasien tidak ada bermasalah dengan koneksi.
- Pasien juga merasa lebih nyaman dengan konsultasi virtual.
- Tingkat kepuasan pasien sangat tinggi dengan konsultasi

virtual.
Review

2
Sanghvi R, et al
(2020)

- Semua responden menyukai konsultasi virtual dibanding tatap
muka selama COVID-19.

- Responden lebih memilih konsultasi melalui video call
daripada telepon.

- Pasien merasa puas.
Review

3
Dusseja SH, et al
(2020)

- Pasien lebih menyukai telepon daripada WhatsApp, E-mail,
vidio, dan cara lain.

- Pasien lebih memilih menerima resep obat melaluiWhatsApp.

- Mayoritas pasien tidak mau mengunjungi klinik selama
pandemi COVID-19 dan setuju denganadanya Teledentistry.

- Pasien merasa puas dengan layanan yang ditawarkan.

Review
4

Rahman N, et al
(2020)

- Pasien dengan mudah beradaptasi dengan konsultasi virtual.
- Pasien tidak memiliki masalah koneksi.
- Pasien dapat mengakses sistem.
- Pasien merasa puas karena klinik memenuihi kebutuhan

mereka.
- Pasien bersedia menggunakan klinik virtual lagi.
- Semua pasien dapat memahami dan menggunakan sistem.
- Pasien dapat mendengar dan berbicara dengan dokter dengan

mudah.
- Pasien dapat mengekspresikan diri dengan jelas dan merasa

dapat berbicara dengan dokterseolah-olah bertemu
langsung.

- Pasien merasa nyaman dan mampu memahami informasi.
- Mayoritas pasien akan menggunkan klinik virtual lagi.
- Pasien merasa teledentistry dapat menghemat waktu mereka.

Tabel 3. Review Kepuasan Pasien Terhadap Penggunaan Teledentistry
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No Hasil R1 R2 R3 R4 Presentase
1 Pasien tidak merasa ada kesulitan dalam

penggunaan.
+ + 50%

2 Tidak bermasalah dengan koneksi. + + 50%
3 Pasien merasa nyaman. + + 50%
4 Pasien menyukai konsultasi melalui video call

dan telepon.
+ + 50%

5 Pasien dapat mengekspresikan diri mengenai
keluhan dengan baik.

+ 25%

6 Hemat Biaya + 25%
7 Pasien merasa teledentistry menghemat waktu

mereka.
+ 25%

Total Presentase (%) 50% 16% 16% 86%

Secara keseluruhan didapatkan bahwa pasien menyukai adanya teledentistry selama masa
pandemi COVID-19. Pasien merasa lebih nyaman berbicara dengan dokter dan juga bisa secara
tatap muka melalui video call. Dokter juga bisa menampilkan fitur klinis melalui video dan
menjelaskan secara rinci kepada pasien (Barca et al., 2020; Dusseja et al., 2020; Rahman et al,
2020; Sanghvi et al., 2020). Sanghvi et al (2020) mengatakan, menemukan bahwa saat diberi opsi,
apakah responden lebih memilih video daripada konsultasi telepon, 74% responden memilih
konsultasi video. Presentase tersebut menunjukkan bahwa pasien merasa lebih nyaman berbicara
dengan dokter secara virtual dengan demikian pasien dapatmeniru dan interaksi dengan dokter gigi,
meskipun secara virtual.

Kepuasan pasien dinilai dari berbagai hal yaitu kemudahan dalam penggunaannya, koneksi,
kenyamanan, hemat waktu dan juga biaya. Rahman et al (2020) menyatakan pasien menyukai
konsultasi melalui video call karena dapat melihat wajah dokter dan lebih mudah menjelaskandan
menggambarkan gejala penyakitnya. Pasien merasa lebih nyaman berbicara dengan dokter secara
tatap muka dan berinteraksi antara dokter gigi dengan pasien, meskipun secara virtual (Sanghvi et
al., 2020). teledentistry dapat menghemat waktu karena tidak ada melakukan perjalanan.
Teledentistry dapat diterima dengan baik terutama untuk pasien yang tinggal di daerah yang jauh
dari perkotaan yang harus melakukan perjalanan jauh untuk melakukan perawatan dan dapat
mengurangi resiko terpapar dari pasien lainyang mungkin menjadi pembawa penularan COVID-
19. Hal ini didukung oleh situasi saat ini dimana anak-anak tidak bersekolah, banyak pasien
dewasa serta orang tua yang bekerja dirumah, membuat konsultasi lebih nyaman (Barca et al., 2020;
Byrne dan Watkinson, 2020; Rahman et al). Pasien akan sangat diuntungkan, karena pasien dapat
melakukan perawatan hanya melalui telepon atau video call saat berada dirumah mereka tanpa
harus keluar rumah di masa pandemi saat ini.

Manfaat lainnya yang dirasakan oleh pasien adalah mengurangi biaya perawatan (Achmad
et al, 2020) dan hemat biaya karena tidak mengeluarkan biaya untuk transportasi. Banyak yang
berkomentar bahwa klinik virtual adalah bentuk komunikasi yang efektif dan berada di rumah
membuat mereka merasa nyaman dan semua pasien klinik virtual setuju atau sangat setuju bahwa
mereka tidak memiliki masalah koneksi dan dapat mengakses sistem tanpa mengelurkan biaya
transportasi menuju rumah sakit. (Rahman et al., 2020).

D. PENUTUP
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Berdasarkan hasil review dari 4 artikel dapat disimpulkan bahwa, penggunaan teledentistry
dapat memberikan kepuasan kepada pasien sebagai pelayanan konsultasi jarak jauh. Pasien tidak
merasa kesulitan dalam penggunaan teledentistry, pasien menyukai konsultasi melalui video call
dan telepon, tidak bermasalah dengan koneksi, pasien dapat mengeskepresikan diri, Hemat waktu,
dan hemat biaya merupakan peluang untuk teledentistry yang dapat dirasakan pasien di masa
pandemi.
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